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Bila ditinjau dari tingkat kesulitan, maka sebenarnyy metode
kualitatif lebih sulit bila dibandingkan dengan metode kuantitatif, Seper;
dinyatakan oleh Borg and Gall 1988 ba.hwa “Qualitative research is myep
more difficult to do well than quantitative research because the data
collected are usually subjective and the main measurement tool foy
collecting data is the investigator himself.
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Pertanyaan yang sering muncul terhadap ke dua metode tersebut
adalah apakah kedua metode itu dapat digabungkan. Dalam hal ini Thomas
D. Cook and Charles Reichardt, (1978) menyatakan “7o the conclusion that
qualitative and quantitative methods themselves

can never be used together-
Since the methods are linked to different paradigms and since one mus:
choose between mutually exclusive and antagonistic world views, one must

also choose between the methods type”. Kesimpulannya, metode kualitatif
dan kuantitatif tidak akan pernah dipakai bersama-sama, karena ke dua

metode tersebut memiliki paradigma yang berbeda dan perbedaannya
bersifat murually exclusive, sehingga dal

am penelitian hanya dapat memilih
salah satu metode.

Karena paradi

gma ke dua metode tersebut berbeda, maka sangat
sulit menggabungkan

metode tersebut digunakan dalam  satu proses
penclitian yang bersamaan. Menurut penulis, ke dua metode tersebut dapaf
digunakan bersama-sama atau digabung, tetapi dengan catatan sebagai
berikut, -
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the same area of inquiry, since they have different purposes il
(Susan Stainback, 1 988)
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Kualitatif, sehingga ditemukan hipotesis. Selanjutnya hipotes ut
diuji dengan metode kuantitatif.
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Ke dua metode penclitian tidak dapat digabungkan da}lam Waktu
bersamaan, tetapi teknik pengumpulan data dapat digabungkan.
Misalnya penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data yang
utama adalah kuesioner. Selanjutnya untuk mengecek dan memperbaikj
kebenaran data dari kuesioner tersebut dilakukan pengumpulan data
dengan teknik lain yaitu observasi dan wawancara.

Pada buku ini dikemukakan tiga metode yaitu kuantitaif, kualitatif,
penelitian dan pengembangan (research and developmenr/R%D)- Metode
kuantitatif cocok digunakan untuk penelitian pada populasi yang luas,
permasalahan sudah jelas, teramati, terkur, dan peneliti bermaksud mengujj
hipotesis. Metode penelitian  kualitatif cocok digunakan terutama bila
permasalahan masih remang-remang bahkan gelap, peneliti bermaksug ingin

bermaksud menghasilkan produk tertentu, dan sekali
produk tersebut. Dengan metode R&D diharapkan
produk-roduk bary yang berguna bagi kehidupa

masyarakat. Perkcmbangan.teknologi di berbagai

ke ; : itatif) dan buky Memahami Penelitian
Kualitatif. Dengan h / i diharapkan pembaca dapat dengan
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